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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkananalisisdanpembahasanpadababsebelumnya, makadapat 

diambilsimpulansebagaiberikut: 

1. Atmosfir Tokoterbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Belanja Hedonispada Zara Tunjungan Plasa Surabaya. Oleh 

karena itu hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima. 

2. Keterlibatan Produk tidaksignifikan terhadap Perilaku Belanja 

Hedonispada Zara Tunjungan Plasa Surabaya. Oleh karena itu 

hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini, ditolak. 

3. Perilaku Belanja Hedonis terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pembelian Impulsifpada Zara Tunjungan Plasa Surabaya. 

Oleh karena itu hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini, 

diterima. 

4. Atomosfir Tokoterbukti berpengaruh signifikan terhadap Pembelian 

Impulsifmelalui Perilaku Belanja Hedonispada Zara Tunjungan Plasa 

Surabaya. Oleh karena itu hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian 

ini, diterima. 

5. Keterlibatan Produkterbukti Tidak signifikan terhadap Pembelian 

Impulsifmelalui Perilaku Belanja Hedonispada Zara Tunjungan Plasa 

Surabaya. Oleh karena itu hipotesis 5 yang diajukan dalam penelitian 

ini,ditolak. 
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5.2  Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

 

1. Saran Praktis: 

a. Pihak Zara di Tunjungan Plasa Surabaya harus lebih 

memperhatikan Atmosfir Toko yang ada pada outlet Zara  di 

Tunjungan Plasa Surabaya agar para konsumen dapat lebih 

nyaman untuk berbelanja karena akan menimbulkan Pembelian 

Impulsif. 

b. Pihak Zara Tunjungan Plasa   Surabaya harus lebih sering 

melakukan mengeluarkan produk baru secara bertahap agar 

konsumen bisa terpicu perilaku belanja hedonisnya sehingga 

menimbulkan pembelian impulsif 

2. Saran Akademis 

Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan menambahkan 

mengganti variabel yang tidak signifikan dalam penelitian ini 

dikarenakan baik dalam hubungan lansungdan tidak lansung 

variabel keterlibatan produk tidak mempengaruhi hubungan yang 

signifikan.
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